V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Digital marketing memiliki pengaruh terhadap intention to purchase dalam bisnis

coffee shop di era kebiasaan baru. Adanya digital marketing memudahkan

konsumen dalam mengakses informasi dan konten media sosial yang dapat
meningkatkan intention to purchase.

. Celebrity endorsement yang dimediasi oleh digital marketing memiliki pengaruh
terhadap intention to purchase dalam bisnis coffee shop di era kebiasaan baru.
Adanya daya tarik, kekuatan, visibilitas dan kredibilitas celebrity endorserment
dapat meningkatkan intention to purchase.

. E-money yang dimediasi oleh digital marketing memiliki pengaruh terhadap
intention to purchase dalam bisnis coffee shop di era kebiasaan baru. Adanya e-
money memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi yang dapat
meningkatkan intention to purchase.

. Rekomendasi strategi bisnis coffee shop menggunakan matriks Boston Consulting
Group (BCGQG) sebagai berikut:

a. Kalih Coffee and Tea termasuk kedalam kuadran stars, dengan rekomendasi
strategi hold. Strategi hold dapat dilakukan dengan melakukan pengembangan
variasi produk makanan, dan minuman melalui kolaborasi dengan chef
professional maupun public figure yang dapat menarik minat konsumen.
Selain itu, melakukan pengembangan pasar dengan secara aktif menarik
konsumen baru.

b. Society Coffee House termasuk kedalam kuadran question marks, dengan
rekomendasi strategi build. Strategi build dapat dilakukan dengan membangun
ekosistem penggunaan e-money dengan bekerjasama dengan menjadi
merchant bank tertentu yang memiiki basis nasabah yang besar dikota
Purwokerto. Selain itu, melakukan penetrasi pasar dengan menarik minat
konsumen dengan kategori mahasiswa dan pemuda.

c. Taman Coffee termasuk kedalam kuadran cash cows, dengan rekomendasi
strategi build. Strategi build yang dapat dilakukan dengan mengembangkan

pasar untuk kalangan profesional dengan menerapkan konsep entertaintment

111



coffee shop. Selain itu, mengembangkan pasar penunjang kegiatan operasional
coffee shop terutama dalam bidang digital marketing dalam memperluas unit
bisnis kedalam bentuk connecting business atau biasa disebut hub.

d. Milos Coffee termasuk kedalam kuadran Per, dengan rekomendasi strategi
harvest. Strategi harvest dapat dilakukan dengan memberikan promo dalam
bentuk discount atau potongan harga terhadap produk tertentu, baik untuk
konsumen secara umum maupun member. Selain itu, melakukan diversifikasi
varian lower price product dan decoy product dengan menambah varian menu
dalam kategori tersebut.

e. Soedoet Kaupi termasuk kedalam kuadran cash cows, dengan rekomendasi
strategi build. Strategi build dapat dilakukan dengan melakukan diversifikasi
variasi produk dalam perkembangan tren terkini seperti boba tren, dan mie
pedas dapat dilakukan dengan mengadaptasi tren kedalam produk Soedoet
Kaupi. Selain itu, mengimplementasikan penggunaan search engine
optimization (SEO) sebagai bagian dari advertising.

f.  Singgah Coffee and Book termasuk kedalam kuadran Pet dengan rekomendasi
strategi harvest. Strategi harvest dapat dilakukan dengan melakukan
pemberian bonus produk yang termasuk kedalam kategori tingkat pembelian
rendah sebagai stimulus untuk merangsang minat konsumen terhadap produk
tersebut. Selain itu, penggunaan promo secara intens dan berkelanjutan
terhadap produknya, terutama dalam pemesanan melalui online online food

delivery (OFD).

5.2. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, saran yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Digital marketing perlu untuk dikembangkan lebih lanjut, tidak hanya
menggunakan teknik umum yang disediakan oleh provider seperti Facebook ads,
maupun Google ads. Coffee shop perlu untuk mempelajari teknik digital marketing
seperti insight, social media engagement, dan search engine optimization (SEO)
untuk meningkatkan inftention to purchase konsumen.

2. Celebrity endorsement yang dilakukan oleh coffee shop perlu untuk dimaksimalkan
dengan melakukan kerjasama, tidak hanya sebatas pada upload konten atau
pembuatan konten. Coffee shop perlu menggunakan endorser sebagai brand

ambassador yang dapat menjadi daya tarik konsumen dalam jangka panjang.
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3. E-money yang telah digunakan oleh coffee shop cukup efektif dalam menarik minat
konsumen karena faktor kemudahan dan efektivitas penggunaan. Penggunaan
provider atau merchant e-money belum dimaksimalkan coffee shop sebagai aplikasi
pembayaran. Penggunaan provider atau merchant e-money perlu dikembangkan
dengan menambah aplikasi yang tersedia seperti e-money melalui bank maupun
platform sejenis e-wallet lainnya.

4. Analisis Boston Consulting Group yang telah dilakukan menunjukkan nilai
pertumbuhan pasar, pangsa pasar relatif, dan kuadran matriks terhadap Taman
Coffee, Society Coffee House, Kalih Coffee and Tea, Milos Coffee, Singgah
Coffee and Book dan Soedoet Kaupi. Coffee shop perlu melakukan penyeseuaian
strategi bisnis dengan perkembangan zaman yang terjadi. Dalam merespon
perkembangan zaman, coffee shop perlu mempertimbangkan untuk melakukan
pengembangan pasar, produk, dan penetrasi pasar. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan mengadaptasi penggunaan teknologi infomasi seperti e-money, celebrity

endorserment dan digital marketing untuk memaksimalkan pendapatan coffee shop.

113



	V.KESIMPULAN DAN SARAN

